BAB V
PEMBAHASAN

A. Implementasi Manajemen Kelas yang dilakukan Oleh Guru dalam
Meningkatkan Pembelajaran Figih di MTsN 2 Tulungagung
Manajemen atau pengelolaan kelas adalah suatu cara yang dilakukan
oleh guru untuk mengatur lingkungan belajar peserta didik di kelas guna
untuk mempertahankan ataupun mencegah hal-hal yang tidak diinginkan
yang terjadi pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal ini didukung
oleh pendapat Mulyadi dalam bukunya “Classroom Management;
Mewujudkan Suasana yang Menyenangkan Bagi Siswa” terkait pengertian
manajemen kelas. Manajemen berasal dari dua kata, yatu manajemen dan
kelas. Manajemen dari kata management yang berarti pengelolaan, berarti
proses penggunaan sumberdaya secara efektif untuk mencapai sasaran.
Manajemen kelas mengacu kepada penciptaan suasana atau kondisi kelas
yang memungkinkan siswa dalam kelas tersebut untuk dapat belajar dengan
efektif.! Hal ini juga didukung oleh Novan Ardy Wiyani dalam bukunya
“Manajemen Kelas : Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas yang Kondusif”
terkait pengertian manajemen kelas. Manajemen kelas adalah keterampilan
guru sebagai seorang leader sekaligus manajer dalam menciptakan iklim

kelas yang kondusif untuk meraih keberhasilan kegiatan belajar mengajar.>

! Mulyadi, Classroom Management; Mewujudkan Suasana yang Menyenangkan Bagi
Siswa, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), hal. 2

2 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas : Teori dan Aplikasi untuk menciptakan kelas
yang kondusif, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 59
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Secara umum yang menjadi tujuan pengelolaan kelas dalam
pandangan Sudirman dalam Ali Rohmad manajemen kelas bertujuan untuk
menciptakan suasana kelas yang nyaman sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, kegiatan tersebut akan dapat
berjalan dengan efektif dan terarah sehingga tujuan belajar yang telah
ditetapkan dapat tercapai demi terbentuknya sumber daya manusia yang
berkualitas. Secara khusus yang menjadi tujuan pengelolaan kelas dalam
pandangan Usman dalam Ali Rohmad, adalah “mengembangkan kemampuan
siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi
yang memungkinkan siswa belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh
hasil yang diharapkan.?

Manajemen atau pengelolaan kelas merupakan bagian dari
pembelajaran, yang memiliki peranan penting untuk mengatur kelas
sedemikian rupa dengan tujuan untuk membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran figih. Dalam manajemen kelas, sebelum penyusunan kegiatan
pembelajaran di kelas, hal pertama yang harus dilaksanakan adalah tahap
perencanaan.

1. Perencanaan Manajemen Kelas dalam Pembelajaran Figih
Perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengambilan keputusan
atas sejumlah alternatif atau pilihan mengenai sasaran dan cara-cara yang
akan dilaksanakan dimasa yang akan datang guna mencapai tujuan yang

dikehendaki serta pemantauan dan penilaiannya atas hasil

3 Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hal. 50
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pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan.*

Merencanakan ialah membuat sebuah target yang akan dicapai atau
yang akan diraih di masa mendatang. Melalui perencanaan apa yang akan
dikerjakan akan diketahui arahnya. Sebelum mengajar guru itu harus
mempersiapkan diri, merencanakan program dan mempersiapkan bahan
pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. Hal ini didukung oleh
wawancara peneliti dengan Bapak M. Zainur Rozikin, S. Ag selaku guru
figih dan Bapak H. Ali Anwar, M.Pd selaku kepala madrasah terkait
dengan perencanaan manajemen kelas dalam pembelajaran, adapun
program perencanaan pembelajaran yang wajib dibuat oleh guru MTsN 2
Tulungagung berdasarkan data yang peneliti peroleh dan yang sudah
dipaparkan pada bab IV diantaranya menyusun silabus, menyusun RPP,
menyusun kalender pendidikan, menyusun program tahunan, dan program
semester.

Hal ini didukung oleh pendapat Mulyadi dalam bukunya *
Classroom Management; Mewujudkan Suasana yang Menyenangkan Bagi
Siswa” mengenai perencanaan program dan bahan pelajaran yang akan
diajarkan, dalam hubungan ini ada dua kegiatan pokok yang perlu
dilakukan adalah 1) Penyusunan silabus. Silabus adalah rencana
pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu,

yang mencakup standar kompetensi/kompetensi inti, kompetensi dasar,

4 Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik& Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hal. 61
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materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber
pembelajaran yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 2)
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar
yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.’

Hasil temuan peneliti mengenai perencanaan manajemen kelas
dalam madrasah ini menguatkan hasil temuan dari skripsi Rudi Herwanto
yang berjudul Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan
Proses Belajar Mengajar PAI di MTsN Turen Malang tahun 2015 yang
menyebutkan bahwa sebelum mengajar guru harus membuat perencanaan
pembelajaran berupa Rencana Perangkat Pembelajaran, Silabus, Program
Tahunan dan Program Semester dengan tujuan untuk memudahkan guru
dalam mengajar, Perangkat Pembelajaran tersebut digunakan sebagai

pedoman guru dalam mengajar.®

Hasil penelitian ini juga menguatkan Skripsi Sititis Wuriana,
dengan judul Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan
Efektifitas Pembelajaran PAI Kelas X di SMK Negeri 6 Yogyakarta. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam perencanaan manajemen kelas

guru mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam kegiatan

5 Mulyadi, Classroom Management; Mewujudkan Suasana yang Menyenangkan Bagi
Siswa, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), hal. 75

¢ Rudi Herwanto, Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Proses Belajar
Mengajar PAI di MTsN Turen Malang. (Malang: Tidak diterbitkan, 2015)
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pembelajaran, seperti RPP, persiapan peralatan pembelajaran, dan media

pembelajaran.’

Pelaksanaan Manajemen Kelas dalam Pembelajaran

Pelaksanaan manajemen kelas yang dapat meningkatkan mutu atau
kualitas dalam pembelajaran yaitu ketika guru dapat menciptakan kondisi
kelas sebagai lingkungan pembelajaran yang mendukung siswa agar bisa
mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin, serta guru dapat
mengatasi berbagai hambatan yang dapat menghalangi interaksi
pembelajaran, menyediakan dan mengatur fasilitas yang mendukung
siswa belajar serta dapat membimbing siswa sesuai dengan karakteristik
siswa yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan
pembelajaran perlu diketahui kondisi dan masalah yang terjadi pada
peserta didik agar guru dapat mengatasi masalah tersebut dengan cara
yang tepat. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Zainur Rozikin bahwa
“dalam melaksanakan manajemen kelas hal yang perlu diperhatikan bukan
hanya keadaan fisik melainkan juga psikis peserta didik”.® Adapun upaya-

upaya yang dilakukan guru figih dalam manajemen kelas adalah:
a) Tindakan-tindakan dalam manajemen kelas

Setiap ada permasalahan terkait dengan sikap peserta didik dan

masalah ekstern lainnya, guru figih berusaha mencari solusinya, dengan

7 Sititis Wuriana, Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas

Pembelajaran PAI Kelas X di SMK Negeri 6 Yogyakarta, (Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitan,

2013)

8 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Zainur Rozikin, S. Ag pada tanggal 11

Februari 2020, pukul 09. 40 WIB
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tujuan agar tanggung jawab guru dapat berfungsi dengan baik. Dengan

diterapkannya prosedur manajemen kelas yang baik maka akan

mengurangi masalah yang terjadi dalam pembelajaran. Berdasarkan

hasil observasi ada beberapa usaha pencegahan yang dilakukan oleh

guru figih untuk mengatasi masalah tersebut diantaranya:

1)

2)

Memotivasi peserta didik agar konsentrasi pada pelajaran

Peserta didik dapat berkonsentrasi ketika pembelajaran
berlangsung itu tergantung dari cara guru dalam mengelola kelas
baik yang secara fisik maupun non-fisik. Guru figih selalu berusaha
memberi motivasi kepada peserta didiknya agar peserta didiknya
dapat konsentrasi dalam belajar. Selain itu guru figih juga memberi
nasehat agar peserta didiknya rajin belajar.
Mengkondisikan peserta didik agar siap belajar di kelas

Pada proses pembelajaran, kesiapan untuk belajar sangat
menentukan aktivitas belajar peserta didik di dalam kelas. Peserta
didik yang belum siap belajar, cenderung akan berperilaku tidak
kondusif, sehingga dapat mengganggu proses belajar mengajar.
Oleh karena itu kesiapan mental, harus benar-benar diperhatikan.

Berdasarkan hasil yang peneliti peroleh, guru figih selalu
berusaha untuk mengkondisikan peserta didik agar siap belajar di
dalam kelas, hal ini dilakukan agar hasil yang diperoleh dari proses
pembelajaran bisa optimal. Kesiapan psikis penting untuk

diperhatikan dalam proses belajar, karena jika sudah ada kesiapan
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belajar, maka hasil belajarnya akan lebih baik dan hasilnya dapat
nilai yang memuaskan.
3) Memberikan stimulus kepada peserta didik
Salah satu masalah yang dihadapi guru dalam pengajaran
adalah bagaimana cara memotivasi dan menumbuhkan semangat
dari dalam diri peserta didik. Keberhasilan dalam pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh adanya motivasi.

Berdasarkan hasil yang peneliti peroleh, bahwa seorang guru
harus selalu memberikan motivasi kepada peserta didiknya. Dalam
pemberian motivasi, guru juga harus memberikan stimulus kepada
siswa dengan sebuah reward atau hadiah pada peserta didik agar
aktif bertanya di dalam kelas.

Hasil temuan peneliti mengenai kegiatan manajemen kelas
dalam madrasah ini menguatkan hasil temuan dari skripsi Linda
Desi Sutarno Putri dengan judul Strategi Pengelolaan Kelas dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 1
Kartasura Kelas VII Tahun Pelajaran 2013/2014) yang
menyebutkan bahwa dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
meliputi beberapa kegiatan, yaitu: cara pengajaran guru, pengaturan

perilaku dan pemberian motivasi kepada siswa.’

% Linda Desi Sutarno Putri, Strategi Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 1
Kartasura Kelas VII Tahun Pelajaran 2013/2014). (Surakarta, Tidak diterbitkab, 2014)
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b) Mengkondisikan Iklim/ suasana kelas
1) Ruang kelas

Menurut pendapat Suhaenah Suparno dalam Mulyadi,
kriteria yang harus dipenuhi pada saat melakukan penataan
ruang kelas adalah sebagai berikut: a) penataan ruangan
dianggap baik apabila menunjang efektivitas proses
pembelajaran, yang salah satu petunjuknya adalah bahwa anak-
anak belajar dengan aktif dan guru dapat mengelola kelas
dengan baik; b) penataan tersebut bersifat luwes sehingga
perubahan dari satu tujuan ke tujuan yang lain dapat dilakukan
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan sifat kegiatan sesuai
dengan sifat kegiatan yang dituntut oleh tujuan yang akan
dicapai pada waktu itu; c) ketika anak belajar tentang konsep,
maka seharusnya ada fasilitas-fasilitas yang dapat memberikan
bantuan untuk memperjelas konsep-konsep tersebut misalnya
berupa gambar, model atau media yang lain.'°

Berdasarkan hasil yang peneliti peroleh, ruang kelas sudah
memadai, karena sudah sesuai dengan jumlah peserta didik
dalam satu kelas sehingga memungkinkan peserta didik untuk
bergerak bebas tidak berdesak-desakan serta memudahkan siswa

untuk melakukan aktivitas belajar.

19 Mulyadi, Classroom Management, ..., hal. 137
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2) Pengaturan tempat duduk

Berdasarkan hasil penelitian, pengaturan mengenai tempat
duduk biasanya dilakukan perubahan sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik yang dilakukan hanya pada saat tertentu salah
satunya pada saat terjadi kerja kelompok. Dalam pengaturan tempat
duduk hal yang paling penting adalah memungkinkan terjadinya
tatap muka antara guru dengan peserta didik, dengan demikian
dapat memudahkan guru untuk mengontrol tingkah laku peserta
didik. Penataan tempat duduk ini sangat menunjang proses
pembelajaran peserta didik. Hal ini didukung Novan Ardhy Wiyani
dalam bukunya “Manajemen Kelas : Teori dan Aplikasi untuk
Menciptakan Kelas yang Kondusif” terkait pengaturan tempat
duduk. Pengaturan tempat duduk memudahkan guru dan peserta
didik bergerak dan berinteraksi saat kegiatan belajar mengajar di
kelas.!! Pengaturan tempat duduk yang bervariasi ini bertujuan agar
peserta didik tidak merasa bosan ketika menerima pembelajaran di
dalam kelas.

3) Metode pembelajaran

Memilih metode pembelajaran, guru tidak boleh asal pilih.
Guru figih di MTsN 2 Tulungagung menggunakan metode yakni
dengan menerapkan metode yang bervariasi ketika mengajar. Hal

ini disebabkan karena setiap metode memiliki kelebihan dan

"' Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas..., hal. 132
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kelemahan masing-masing dan dalam penggunaan metode
pembelajarannya pun disesuaikan dengan materi, karakteristik
siswa, serta lingkungan kelas. Seperti pada pembelajaran, metode
guru figih juga tidak cukup hanya menggunakan metode ceramah,
namun guru figih di sini juga menggunakan berbagai metode
lainnya, seperti metode tanya jawab, metode praktek, metode
diskusi, dan masih banyak metode lainnya. Penggunaan metode
yang bervariasi memiliki tujuan agar proses pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan sehingga dapat membentu siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Hal ini didukung Fattah Yasin, dalam bukunya yang berjudul
“Dimensi-dimensi Pendidikan Islam” terkait metode pembelajaran
Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan
penggunannya yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai setelah pembelajaran berakhir. Seorang guru tidak akan
dapat melaksanakan tugasnya, bila tidak menguasai metode
mengajar. Oleh karena itu, di sinilah kompetensi guru diperlukan
dalam pemilihan metode yang tepat. Dengan menguasai dari
berbagai macam metode dan bisa menempatkan pada situasi dan
kondisi yang sesuai dengan keadaan siswa.'?

Kompetensi guru diperlukan dalam pemilihan metode yang

tepat, dengan menguasai berbagai macam metode serta dapat

12 A, Fattah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, ( Malang: UIN- Press Malang,

2008), hal. 131
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menempatkan pada situasi dan kondisi yang sesuai dengan keadaan
peserta didik. Penggunaan metode harus mampu mencapai sasaran
komprehensif, yaitu menyentuh ranah kognitif, afektif dan
psikomotrik siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
sesuai yang diharapkan.

Penggunaan Media

Media merupakan salah satu sarana pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, media digunakan sebagai alat
bantu yang dapat membantu untuk mendapatkan pengetahuan dan
menunjang keberhasilan mengajar. Hal ini seperti yang dijelaskan
oleh Gurnito dalam jurnal” Peningkatan Kualitas Belajar Siswa
Melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning”
Terkait media. Media pembelajaran menciptakan suasana belajar
menjadi aktif, memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru,
siswa dan siswa. Media pembelajaran juga merupakan alat bantu
memberikan pengalaman belajar pada siswa.'?

Terdapat beberapa jenis media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran figih. Media tersebut berada di
dalam maupun di luar kelas. Semua jenis media tersebut dapat
dimanfaatkan oleh guru dalam membantu menyampaikan materi
pelajaran. Sesuai dengan informasi yang diperoleh dari beberapa

infroman dan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama

13 Gurnito, “ Peningkatan Kualitas Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran

Contextual Teaching and Learning”, Jurnal Inovasi Pembelajaran Karakter Vol. 1, No. 1, 2016,

hal. 29
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proses pembelajaran yang sedang berlangsung mengenai macam-
macam media pembelajaran, maka di MTsN 2 Tulungagung ini
guru sudah menerapkan media pembelajaran yang bervariatif,
diantaranya media papan tulis, LCD, Proyektor, kartu, gambar, dan
video.

Hal ini didukung oleh Novan Ardhy Wiyani dalam bukunya
“Manajemen Kelas : Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas yang
Kondusif” terkait media. Penggunaan alat atau media atau alat bantu,
gaya mengajar guru, pola interaksi anatara guru dan anak didik.
Apalagi bila penggunaannya bervariasi sesuai dengan kebutuhan.
Kevariasian dalam penggunaan apa yang disebutkan di atas
merupakan kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif
dan menghindari kejenuhan.'*

Dalam pembelajaran guru figih memperhatikan beberapa
kriteria dalam memilih dan menggunakan media, diantaranya
harus sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik. Selain itu
juga disesuaikan dengan materi pelajaran serta biaya dan waktu
dalam penggunaan media tersebut. Dengan memilih dan
menggunakan media secara tepat, maka akan membentuk siswa
dalam memahami pelajaran dan akan berdampak positif pada hasil

belajar peserta didik.

4 Novan Ardhy Wiyani, Manajemen Kelas..., hal. 83
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5) Pola Interaksi

Dalam manajemen kelas, suatu pembelajaran dapat dikatakan
dapat meningkatkan mutu atau kualitas pembelajaran apabila
terjadi interaksi yang baik antara guru dengan peserta didik dan
bertujuan untuk mencapai suatu tujuan belajar dengan cara
memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan siswa melalui
kegiatan atau aktivitas yang dapat membantu dan memudahkan
peserta didik dalam belajar. Interaksi yang baik adalah interaksi
yang terjadi tidak hanya di dalam kelas, akan tetapi juga di luar
kelas, karena keduanya dapat membangkitkan semangat dan
motivasi belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh pernyataan
Bapak Zainur Rozikin yang menyatakan bahwa:

Alhamdulillah interaksi antara guru dan siswa baik di dalam

kelas maupun di kuar kelas sudah berjalan harmonis, karena

hal ini dilakukan agar terjalin hubungan yang baik antara

guru dengan siswa, di lain sisi juga untuk membangkitkan

motivasi belajar siswa.'>

Dari hasil penelitian, menyatakan bahwa kondisi hubungan
yang harmonis antara guru dengan peserta didik, peserta didik
dengan peserta didik yang lain, guru dengan guru dan antara
pimpinan sekolah akan menciptakan gairah dan kegembiraan
belajar peserta didik sehingga mereka memiliki motivasi yang kuat

dan keleluasaan mengembangkan cara masing-masing. Selain

interaksi yang baik antar guru dengan materi pelajaran, yakni guru

1S Wawancara dengan Bapak M. Zainur Rozikin, S. Ag pada tanggal 11 Februari 2020
pukul 09. 40 WIB
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yang berkompeten dalam mengajar sehingga proses pembelajaran
berlangsung efektif, dan interaksi antara peserta didik dengan
materi pelajaran, yakni siswa aktif dan semangat dalam belajar.
Hasil temuan peneliti mengenai pelaksanaan manajemen
kelas dalam madrasah ini menguatkan hasil temuan dari skripsi
Rudi Herwanto yang berjudul Implementasi Manajemen Kelas
dalam Meningkatkan Proses Belajar Mengajar PAI di MTsN Turen
Malang tahun 2015 yang menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan
manajemen kelas dalam proses belajar mengajar diantaranya 1)
memotivasi siswa agar konsentrasi pada pelajaran, 2) ruang kelas
cukup memadai, 3) pengaturan tempat duduk dirolling, 4) metode
pembelajaran: menggunakan metode yang tepat dan bervariasi, 5)
media pembelajaran: menggunakan media yang sesuai dengan
materi yang disajikan, Lembar Kerja Siswa (LKS), LCD proyektor,

6) pola interaksi; interaksi edukatif dan interaksi komunikatif.'®

3 Kegiatan akhir manajemen kelas dalam pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi, evaluasi pembelajaran yang dilakukan
guru figih adalah memberikan soal kepada siswa untuk mengetes
pemahaman mereka tentang materi yang telah dipelajari.'” Hal ini
didukung oleh Suparta dalam bukunya “Metodologi Pengajaran Agama

Islam” yang menyatakan bahwa dalam suatu pembelajaran perlu adanya

16 Rudi Herwanto, Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Proses Belajar
Mengajar PAI di MTsN Turen Malang. (Malang: Tidak diterbitkan, 2015)
17 Observasi, 11 Maret 2020, pukul 07.45 WIB
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suatu evaluasi agar proses pembelajaran tersebut dapat diamati sejauh
mana keberhasilan pengajaran serta penugasan peserta didik terhadap
pelajaran yang diberikan untuk dapat dilakukan evaluasi penilaian
terhadap hasil belajar dan proses pembelajaran.'®

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru figih di kelas unggulan
dan reguler adalah Ulangan Harian (UH) yang dilaksanakan pada tiap
akhir pembelajaran dengan memberikan pertanyaan kepada siswa,
terkadang ulangan harian dilaksanakan dengan memberikan beberapa soal
kepada siswa yang hasilnya dikumpulkan dan dibahas pada pertemuan
berikutnya. Jadi evaluasi yang dilakukan oleh guru figih yaitu dengan
memberi soal kepada peserta didik secara tertulis dan tes secara lisan.
Kemudian evaluasi pembelajaran juga dilakukan dengan kegiatan Ulangan
Tengah Semester (UTS) dan Ulangan Akhir Semester (UAS) dengan
KKM yang sama baik di kelas unggulan maupun di kelas regular.

Hasil temuan peneliti mengenai kegiatan akhir manajemen kelas
dalam madrasah ini berbeda dengan hasil temuan dari skripsi Fikri Al
Ahmadi yang berjudul Efektivitas Pengelolaan Kelas Unggulan di MTsN
Karang Rejo Tahun Ajaran 2014/2015 yang menyebutkan bahwa dalam
sistem evaluasi di kelas unggulan sama dengan reguler akan tetapi yang
membedakan adalah KKMnya.!® Sedangkan hasil penelitian peneliti KKM

di kelas unggulan sama dengan reguler.

18 M. Suparta dan Hery Noer Ali, Metodologi Pengajaran Agama Islam ( Jakarta :
Armico, 2003), hal. 76

19 Fikri Al Akhmadi, Efektivitas Pengelolaan Kelas Unggulan di MTsN 2 Karangrejo
Tahun Ajaran 2014/2015”. (Tulungagung, Tidak diterbitkan, 2015)
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B. Faktor Penghambat Pelaksanaan Manajemen Kelas dalam
Pembelajaran Figih di MTsN 2 Tulungagung
Dalam penerapan suatu program tidak akan terlepas dari faktor
penghambat. Hal ini sesuai pernyataan yang dikemukakan oleh Bapak Zainur
Rozikin bahwa:

Dalam melaksanakan manajemen kelas hambatan atau kendala itu pasti
ada, seperti kurangnya motivasi siswa untuk belajar, terkadang ada
siswa yang sulit diatur, asyik mengobrol dengan temannya, kemudian
ada yang tidak membawa perlengkapan belajar, secara lebih rinci
hambatan dalam manajemen kelas berasal dari faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal berasal dari siswa entah itu dari tingkat
kognitif, ataupun tipe siswa (introvert dan ekstrovert). Faktor eksternal
dari keluarga, karena paling sering sekarang ini karena di sini banyak
orang tua siswa berpergian keluar negeri seperti di Malaysia, kendala
yang paling sering terjadi anak-anak kurang perhatian karena di sini
30-40 % orang tuanya banyak yang bekerja jadi TKI. Jadi perhatian
kurang intensif pada anaknya. Bahkan ada yang Bapak Ibunya bekerja
di luar negeri . Kadang anaknya kurang tidur karena bergadang tidurnya
larut malam biasanya sering absen dan kadang di sekolah itu nglamun
ini yang menghambat pembelajaran, itu nanti diserahkan ke BK atau
mungkin wali nya diundang untuk datang ke sekolah.?°

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara,
menyatakan bahwasanya telah diketahui beberapa faktor yang menjadi
hambatan dalam proses pembelajaran. Hambatan itu berasal dari faktor
internal dan faktor eksternal, hambatan yang berasal dari faktor internal
diantaranya adalah kurangnya motivasi siswa untuk belajar, pada saat
pembelajaran siswa sulit diatur asyik mengobrol dengan temannya,

kemudian ada yang tidak membawa perlengkapan belajar, sedangkan

20 Wawancara dengan Bapak M. Zainur Rozikin, S. Ag pada tanggal 11 Februari 2020
pukul 09. 50 WIB
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hambatan yang berasal dari faktor eksternal diantaranya yaitu sebagian
besar wali murid bekerja sebagai TKI sehingga sebagian anak ada yang
kurang perhatian sehingga semangat belajarnya kurang. Hal ini didukung
oleh Din Syamsyudin dalam bukunya “Etika Agama dalam Membangun
Masyarakat Madani” terkait penghambat manajemen kelas. Sikap keluarga
yang kurang perhatian kepada pentingnya pendidikan agama merupakan
permasalahan yang perlu untuk dipecahkan. Sikap orang tua yang demikian
salah satunya sebagai dampak kebutuhan ekonomi yang mendorong para
orangtua bekerja 20 jam di luar rumah sehingga mereka bertawakkal
sepenuhnya kepada madrasah untuk mendidik anaknya tentang ilmu
agama.?! Selain itu ada hal yang menghambat pelaksanaan manajemen kelas
yaitu adanya kegiatan yang harus mengorbankan jam pelajaran yang
berakibat melesetnya target pembelajaran.

Jadi, dalam hal ini yang menjadi penghambat adalah peserta didik itu
sendiri yaitu kurangsadaran dalam memenuhi tugas dan kewajibannya
sebagai peserta didik sekaligus anggota kelas yang mana tugasnya yakni
belajar dengan sungguh-sungguh. Hal ini didukung oleh Mulyadi dalam
bukunya “ Classroom Management; Mewujudkan Suasana yang
Menyenangkan Bagi Siswa” terkait hambatan manajemen kelas.
Kekurangsadaran peserta didik dalam memenuhi tugas dan haknya sebagai
anggota kelas atau suatu sekolah akan menjadi masalah dalam pengelolaan

kelas. Pembiasaan yang baik di sekolah dalam bentuk tata tertib sekolah

2L M. Din Syamsyudin, Etika Agama dalam Membangun Masyarakat Madani, ( Jakarta:
Logos, 2001), hal. 99
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yang disetujui dan diterima bersama oleh sekolah dan siswa penuh
kesadaran akan membawa siswa menjadi tertib.??

Hasil temuan peneliti mengenai hambatan manajemen kelas dalam
madrasah ini menguatkan hasil temuan dari skripsi Fikri Al Ahmadi yang
berjudul Efektivitas Pengelolaan Kelas Unggulan di MTsN Karang Rejo
Tahun  Ajaran 2014/2015 yang menyebutkan bahwa dalam
menyelenggarakan suatu kegiatan atau program pasti tidak bisa lepas dari
hambatan-hambatan dan kendala-kendala yang harus segera ditangani demi
keberhasilan program kegiatan tersebut.?

Hasil penelitian ini juga menguatkan Skripsi Rudi Herwanto, dengan
judul Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Proses Belajar
Mengajar PAI di MTsN Turen Malang tahun 2015. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan manajemen kelas terdapat
hambatan diantaranya adalah kurangnya kesadaran siswa dalam memotivasi
dirinya untuk belajar, serta adanya kegiatan yang mengorbankan jam

pelajaran.?*

22 Mulyadi, Classroom Management..., hal. 8

23 Fikri Al Akhmadi, Efektivitas Pengelolaan Kelas Unggulan di MTsN 2 Karangrejo
Tahun Ajaran 2014/2015”. (Tulungagung, Tidak diterbitkan, 2015)

24 Rudi Herwanto, Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Proses Belajar
Mengajar PAI di MTsN Turen Malang. (Malang: Tidak diterbitkan, 2015)
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3. Cara Mengatasi Hambatan Manajemen Kelas Yang Dilakukan Guru
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Figih di MTsN 2
Tulungagung

Dalam penerapan suatu program tidak akan terlepas dari faktor
penghambat. Agar proses pembelajaran berjalan lancar, teratur dan terhindar
dari hambatan maka diperlukan usaha-usaha untuk mengatasinya. Hal ini
sesuai pernyataan yang dikemukakan oleh Bapak Zainur Rozikin bahwa:

Untuk mengatasi hambatan yang terjadi ketika proses pembelajaran di
dalam kelas, saya melakukan pendekatan serta pembinaan kepada
peserta didik. Pendekatan yang saya lakukan yaitu pertama, jika ada
siswa yang kurang aktif di dalam kelas pada saat pembelajaran
berlangsung, hal yang saya lakukan adalah memberikan motivasi pada
mereka agar mereka semangat kembali mengikuti pembelajaran.
Kedua, jika ada siswa yang mengantuk, hal yang saya lakukan adalah
mendekati anak tersebut kemudian tak motivasi agar dia semangat lagi
untuk mengikuti pembelajaran, jika masih mengantuk dia saya suruh
untuk mengambil air wudhu terlebih dahulu, dengan tujuan agar dia
dapat barokah air wudhu, mungkin di rumah dia jarang melaksanakan
perintah Allah salah satunya yaitu berwudhu, Ketiga, jika ada siswa
yang kurang disiplin dalam mengerjakan tugas, hal yang saya lakukan
adalah memberikan nasihat kepada mereka untuk mengingat kembali
perjuangan kedua orang tuanya yang mencari ekonomi untuk
digunakan membiayai sekolahnya, karena di sini kurang lebih 30-40
% wali murid bekerja di luar negeri terkadang ada anak yang kurang
perhatian sehingga semangat belajarnya kurang, biasanya ada yang
sering absen, jika sudah begitu akhirnya yang menangani yaitu
Bimbingan Konseling (BK).*

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti, pendekatan yang dilakukan

oleh guru figih adalah sebagai berikut:

25 Wawancara dengan Bapak M. Zainur Rozikin, S. Ag pada tanggal 11 Februari 2020
pukul 09. 50 WIB
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1. Menasehati peserta didik, yaitu dengan cara pemberian gambaran
terkait kondisi orang tua yang telah bersusah payah mencari ekonomi
untuk menyekolahkan mereka.

2. Memisahkan tempat duduk siswa yang ramai, yaitu salah satu siswa
yang membuat ramai dipindahkan tempat duduknya. Jika ada siswa
yang mengantuk cara mengatasinya yaitu disuruh untuk berwudhu
terlebih dahulu.

3. Memotivasi siswa, yaitu guru memberikan dorongan kepada siswa
agar siswa lebih semangat dalam belajar, memotivasi bisa dilakukan
dengan cara guru memberikan pujian kepada peserta didik,
memberikan reward dan tepuk tangan.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang
dilakukan oleh guru figih adalah pendekatan perubahan perilaku dan
pendekatan sosio-emosional. Hal ini didukung oleh Novan Ardhy Wiyani
dalam bukunya “Manajemen Kelas : Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan
Kelas yang Kondusif” terkait pendekatan manajemen kelas. Pendekatan
perubahan perilaku peserta didik yang positif dapat menciptakan kondisi
kelas yang kondusif. Sebaliknya, perilaku peserta didik yang bersifat
negatif dapat memunculkan berbagai gangguan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan demikian, dalam konteks
manajemen kelas, pendekatan perubahan perilaku dapat diartikan sebagai
cara pandang guru yang menyatakan bahwa perilaku peserta didik yang

negatif mengubah tingkah laku anak didi harus diubah agar tercipta
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kondisi kelas yang kondusif.?® Sedangkan pendekatan sosio-emosional
merupakan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan
iklim sosio-emosional yang positif di dalam kelas. Sosioemosional yang
positif artinya adanya hubungan yang positif antara guru dan anak didik,
dan anak didik dengan anak didik. Di sini guru adalah kunci terhadap
pembentukan hubungan pribadi dan peranannya adalah menciptakan
hubungan pribadi yang sehat.?’

Salah satu tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah
meningkatkan pembelajaran serta senantiasa memberikan bimbingan,
pengarahan dan pengawasan keadaan peserta didik dengan menggunakan
berbagai strategi pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan. Pembinaan yang
dilakukan oleh guru figih, yaitu:

1. Mengikutsertakan peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu cara
guru menerapkan teori yang tepat saat pembelajaran, peserta didik
tidak hanya sebagai obyek tetapi siswa tetapi juga merupakan subyek
dan dituntut aktif dalam pembelajaran.

2. Belajar berkonsentrasi yaitu memberikan dorongan kepada peserta
didik untuk memusatkan pikirannya pada pembelajaran.

3. Mengkondisikan peserta didik agar lebih siap untuk belajar di kelas,
menyiapkan kondisi psikis siswa untuk menerima materi yang akan

disampaikan oleh guru.

26 Novan Ardhy Wiyani, Manajemen Kelas..., hal. 120
2 1bid., hal. 121
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4. Menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
akan diajarkan. Penggunaan media ini dimaksudkan agar peserta didik
lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran.

5. Menggunakan metode yang tepat dan bervariasi. Seorang guru ditunut
untuk memiliki kemampuan tentang penggunaan metode yang tepat
dan bervariasi. Mengkombinasikan beberapa metode yang tepat dan
bervariasi. Mengkombinasikan beberapa metode yang relevan dan
membuat pembelajaran yang sedang berlangsung tidak terkesan
monoton dan membosankan.

Hasil temuan peneliti mengenai cara mengatasi hambatan manajemen
kelas dalam madrasah ini menguatkan hasil temuan dari skripsi Linda
Desi Sutarno yang berjudul Strategi Pengelolaan Kelas dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura Kelas
VII Tahun Pelajaran 2013/2014) yang menyebutkan bahwa usaha untuk
mengatasi hambatan adalah hendaknya melakukan variasi dalam
pemberian apersepsi, metode mengajar, dan media pembelajaran

sehingga motivasi siswa dalam belajar meningkat.®

28 |inda Desi Sutarno Putri, Strategi Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 1
Kartasura Kelas VII Tahun Pelajaran 2013/2014). (Surakarta, Tidak diterbitkab, 2014)



